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ABSTRAK

IMPLEMENTASI LEARNING ORGANIZATION UNTUK MENCAPAI
SEKOLAH EFEKTIF DI SD NEGERI 2 PERUMNASWAY HALIM
BANDAR LAMPUNG

Oleh

FAJAR TRI NASTITI

Masdah dalam penelitian ini adalah sekolah tidak mengetahui jika sudah
menerapkan learning organization untuk mencapa sekolah efektif. Penelitian
bertujuan mendeskripsikan dan menjelaskan implementasi learning organization
untuk mencapai sekolah efektif. Metode penelitian deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data
dimulai dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sumber data:
kepala sekolah, pendidik, staf tata usaha, komite dan orang tua peserta didk.
Fokus dalam penelitian ini ialah studi deskriptif implementasi learning
organization untuk mencapai sekolah efektif di SD Negeri 2 Perumnas Way
Halim Bandar Lampung, dengan sub fokus penelitian: (1) implementasi personal
mastery untuk mencapai sekolah efektif, (2) implementasi system thinking untuk
mencapal  sekolah efektif, (3) implementass mental models untuk mencapai

sekolah efektif, (4) implementasi shared vision untuk mencapai sekolah efektif,



(5) implementasi team learning untuk mencapai sekolah efektif. Hasil dari
penelitian ini adalah Implementasi Learning Organization mempengaruhi

tercapainya sekolah efektif di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim.

Kata kunci: learning organization, sekolah efektif



ABSTRACK

IMPLEMENTATION LEARNING ORGANIZATION TO ACHIEVE
EFFECTIVENESS SCHOOL IN SD NEGERI 2 PERUMNASWAY HALIM
BANDAR LAMPUNG

By

FAJAR TRI NASTITI

The Problem in this research is that school did not recognize if it has implemented
the learning organization to achieve school effectiveness. This research ams to
describe and explain the implementation the learning organization towards the
school effectiveness. The method used is descriptive qualitative. Data collection
was done through interview, observation and documentation. Data anaysis is
done by using data reduction, data display and verification. The data source
consists of principal, teachers, staf administration, school committee and parents.
The focus in this study is descriptive study implementation learning organization
to achieve school effectiveness, with subfocus (1) implementation of personal
mastery to achieve school effectiveness, (2) implementation of system thinking to
achieve school effectiveness, (3) implementation of mental models to achieve
school effectiveness, (4) implementation of shared vision to achieve school
effectiveness, (5) implementation of team learning to achieve school
effectiveness. The result of this research is implementation of learning
organization affects school effectiveness in SD Negeri 2 Perumnas Way halim
Bandar Lampung.

Keywor ds: learning organization, school effectiveness
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia sangat membutuhkan pendidikan untuk menambah pengetahuan dan
wawasan. Salah satu lembaga pendidikan tersebut adalah sekolah. Sekolah
merupakan salah satu lembaga pendidikaan yang sangat berperan penting. Hal
ini sgjalan dengan pendapat Sonhadji dalam Irwandi, S., dkk., (2016: 493),
“upaya peningkatan kualitas manusia yang paling efektif adalah melalui

pendidikan”.

Gazali (2013: 133) menyatakan “sekolah sebagal lembaga pendidikan kedua
setelah keluarga bertugas membantu lingkungan keluarga mendidik dan
mengajar serta memperbaiki dan memperluas wawasan dan tingkah laku anak
didik”. Sekolah merupakan garda terdepan dari sebuah agen perubahan di
masa mendatang yang diupayakan melalui semua kebijakan yang telah
ditetapkan sekolah. Sekolah sebagai institusi pendidikan formal dituntut untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan akademik, sikap dan
keterampilan, mental dan kepribadian tertentu sehingga mereka dapat
melanjutkan kegenjang pendidikan yang lebih tingi atau bekerja pada

pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan keahliannya.



Salah satu ciri sekolah yang bailk adalah efektivitas sekolah itu sendiri.
Sekolah efektif merupakan sekolah yang mengacu pada kemampuan atau
proses untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ukuran sekolah efektif
dapat dilihat dari sgauh mana sekolah mampu mencapai sasarannya.
Keefektifan sekolah juga dapat dilihat dari faktor input, proses dan output
sekolah secara keseluruhan dan bagaimana hubungan antara ketiganya. Hal
tersebut sgjalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Sergiovanni
dalam Katman (2010: 20) menyatakan bahwa:
Sekolah yang efektif diidentifikasi dan dilihat dari pencapaian hasil tes
siswa. Keberhasilan sekolah diperkuat olen komitmen yang kuat
terhadap tujuan dimana siswanya memiliki kemampuan intelektual dan
akademik yang tinggi yang dibuktikan dengan pencapaian hasil tes
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Efektivitas sekolah bukan sekedar tentang bagaimana sekolah mencapai
sasaran atau tujuannya, tetapi berkaitan erat dengan komponen-komponen
sistem dengan mutu sekolah yang berkualitas. Sekolah dituntut untuk dapat
memberdayakan semua komponen yang ada pada suatu sekolah baik internal
maupun eksternal, memiliki sistem pengelolaan yang baik, fleksibelitas,
transparan dan kerjasama yang kuat antara semua komponen sistem. Hal ini
sejalan dengan pendapat Komariah dan Triatna (2010: 35) bahwa “ efektivitas
sekolah merujuk pada pemberdayaan semua komponen sekolah sebagai
organisas tempat belgar berdasarkan tugas pokok dan fungsinya masing-

masing dalam struktur program”.

Perlu diketahui bahwa sekolah juga merupakan sebuah organisas
pembelgaran. Oleh karena itu sekolah pasti memiliki keinginan untuk terus

maju dan berkembang serta menciptakan sesuatu yang baru. Hal ini diperkuat



oleh pendapat Senge dalam Budihardjo (2017: 90), menyatakan bahwa
“learning organization sebagai sekelompok manusia yang secara terus
menerus mendorong kapasitasnya untuk menciptakan apa yang mereka ingin

ciptakan”.

Learning organization (organisasi pembel gjaran) akan mengel ola pengetahuan
baik tacit maupun explicit dan mendorong organisasi untuk mampu berkinerja
tinggi melalui proses pembelgaran organisasional. Hal tersebut diperkuat oleh
pendapat Weldy daam Ahmad (2013. 56), yang diterjemahkan penulis
menyatakan bahwa:
Menjadi organisasi pembelgjaran dan meningkatkan transfer pelatihan
bisa menjadi faktor penting yang perlu ditingkatkan yaitu belgar,
mengelola pengetahuan dengan baik, melakukan perbaikan dalam
individu dalam kinerja organisasi dan mempertahankan keunggulan
kompetitif di pasar yang bergejolak.
Organisasi pembelgjaran juga mengutamakan pembelgjaran yang adaptif dan

generatif terhadap para anggotanya sehingga tidak hanya menghasilkan dan

meningkatkan produktivitas tetapi juga melahirkan produk yang inovatif.

Selain itu, komitmen terhadap organisass memainkan peran penting dan
merupakan kunci untuk meningkatkan motivasi serta layanan publik
merekomendasikan lebih banyak studi empiris mengena komitmen
anggotanya. Sejalan dengan pendapat Hadibah dalam Ahmad (2013: 56) yang
diterjemahkan penulis menyatakan bahwa “ada beberapa faktor seperi budaya
organisasi, gaya kepemimpinan dan praktik sumber daya yang bisa dengan
senggja dimanipulasi oleh organisas untuk mempengaruhi level komitmen

organisasi pada karyawan mereka’”.



Learning organization memiliki beberapa komponen yang saling berkaitan
satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan. Komponen-komponen tersebut
harus ada dalam sebuah organisasi pembelgaran seperti sekolah. Menurut
Senge (1990: 6-9) dalam terjemahan Nunuk Andiarni “Terdapat lima
komponen pada learning organization yaitu system thinking, personal
mastery, mental models, share vision dan team learning”. Segjalan dengan
Hamzah (2011: 58-59) menyatakan ” in transforming schools into strong
learning organisations, there are several underlying principles which can be
practiced by teachers, including personal mastery, mental models, shared
vision, team learning and system thinking”. Terjemahan penulis: dalam
mentransformasikan sekolah menjadi organisasi pembelgaran yang kuat, ada
beberapa prinsip dasar yang dapat dipraktikkan oleh guru, termasuk keahlian

pribadi, model mental, visi bersama, belgjar tim dan berpikir sistem.

System thinking dalam organisasi pembelajaran merupakan sebuah kerangka
berfikir yang dapat membantu kita dalam memahami pola bagian-bagian kecil
dan memilah-milah bagian itu secara efektif. Hal ini sgjalan dengan pendapat
Ngaili (2016: 173), yang menyatakan bahwa:
Pemikiran sistem merupakan cara memahami redlitas yang
melaksanakan hubungan antara bagian-bagian sistem, daripada bagian
yang berdiri sendiri. System thingking memberi gambaran yang lebih
akurat dari redlitas, sehingga dapat bekerja semaksima mungkin untuk
mencapa hasil yang diinginkan.
Seseorang dalam organisasi juga memerlukan kemampuan untuk membangun
kondisi kerja dalam suatu organisas dan melakukan serangkaian tindakan

yang didalamnya terdapat prinsip yang berkaitan dengan visi yang akan

dicapai. Hal inilah yang dimaksud dengan Personal mastery. Senge dalam



Nunik Adiarni (1990: 7) menyatakan, “personal mastery merupakan suatu
kedisiplinan dalam mengklarifikasikan secara kontinu dan memperdalam visi
pribadi kita, memfokuskan energi kita, atau mengembangkan kesabaran dan

melihat realitas secara objektif”.

Organisasi pembelgaran juga memiliki sebuah mental models didalamnya
merupakan pola berfikir yang tercermin dari sebuah tindakan atau tingkah
laku berdasarkan pengalaman-pengalaman yang telah dilalui. Pola berfikir
seperti ini sangat diperlukan oleh seseorang untuk melihat suatu permasalahan
atau kesulitan-kesulitan yang dihadapi. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat
dari Ismail (2016: 18), yang menyatakan bahwa “disiplin mode menta
berpengaruh pada kemampuan karyawan organisas saat memahami
permasalahan yang dihadapi dan menetapkan keputusan atau tindakan

mengatasinya”.

Share vision dalam suatu organisasi merupakan vis bersama dimana
organisas mengutamakan pemahaman visi pada semua anggotanya. Oganisasi
pembelgjaran sangat membutuhkan visi bersama, visi yang disepakati oleh
seluruh anggotanya. Visi bersama akan menjadi penunjuk arah dan sekaligus
memberikan semangat dan komitmen untuk selalu bersama, sehingga
menumbuhkan motivasi kepada para anggota untuk belgar dan terus belgar

meningkatkan kompetensinya.

Komponen terakhir pada learning organization adalah team learning sebagai
paradigma organisas pembelgjaran yang dituntut untuk memiliki komitmen,

motivasi dan berkompeten, sehinga dengan kerjasama tim mereka dapat



mencapal sasaran yang dituju. Sejalan dengan pendapat Tarigan (2016: 17),
“disiplin pembelgjaran tim akan efektif jika para anggota kelompok tersebut
memiliki rasa saling membutuhkan satu dengan yang lainnya untuk dapat

bertindak sesuai dengan rencana bersama’”.

Predikat sekolah efektif tidak Iepas dari penerapan learning organization di
sekolah tersebut. Apabila sekolah ingin menjadi sebuah organisasi pembelagjar
yang baik maka sekolah harus menerapkan keseluruhan komponen dari
learning organization yaitu system thinking, personal mastery, mental models,
shared vision dan team learning. Hal ini diperkuat dengan pendapat Senge
(Budihardjo, 2017) yang menyatakan bahwa “kelima komponen tersebut
merupakan dasar penting bagi organisasi pembelgar”. Kelimakomponen yang
tercover di dalam learning organization jika sudah diterapkan dengan bak,

maka bisa dipastikan akan terwujud sekolah yang efektif.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada hari
Sabtu tanggal 03 November dan hari Senin tangga 05 November di Kota
Bandar Lampung Kecamatan Way Halim khususnya di SD Negeri 2 Perumnas
Way Halim adalah sekolah yang memiliki pengelolaan yang baik. Hasil
observas dan wawancara yang peneliti lakukan di SD Negeri 2 Perumnas
Way Halim menyatakan bahwa SD Negeri 2 Perumnas Way Haim
merupakan sekolah yang telah berupaya untuk mencapai sekolah efektif dan
telah menyandang akreditas A. Sekolah ini adalah sekolah yang telah

menerapkan learning organization, akan tetapi sekolah tidak menyadari



bahwa yang mereka terapkan selama ini adalah konsep dari learning

organization yang mempengaruhi ketercapaian sekolah efektif.

SD Negeri 2 Perumnas Way Halim adalah sekolah yang memiliki visi misi
dan tujuan yang dijalankan secara konsisten. Melibatkan semua pihak sekolah
baik kepala sekolah, pendidik, staf tata usaha dalam menjalankan vis misi,
menyelesailkan berbagai permasalahan, mengambil tindakan dalam
permasalahan yang dihadapi, membangun kondis kerja dan berkomitmen
pada tugasnya masing-masing. Sekolah ini juga memiliki rancangan program
yang jelas. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya rencana program jangka
pendek, jangka menengah dan jangka panjang untuk mencapal sasaran
sekolah. Efektivitas SD Negeri 2 Perumnas Way Halim juga tidak lepas dari
kepemimpinan yang kokoh dari kepala sekolah. Selain itu sekolah ini juga

melibatkan orangtua dan masyarakat dalam pendidikan anak-anaknya.

Kualitas pendidikan yang bermutu dan menghasilkan peserta didik yang
berprestasi juga dimiliki oleh sekolah ini. Peserta didik sekolah ini memiliki
berbagai macam prestas bailk akademik maupun non akademik. Prestasi
peserta didik dibidang akademik misanya mendapatkan juara dalam LCT
(Lomba Cepat Tepat) dan juara satu lomba mewarnai tigkat kecamatan.
Prestass membanggakan lainnya juga datang dari prestasi non akademik
peserta didik salah satunya adalah menjuarai pertandingan karate tingkat

nasional.

Keberadaan SD Negeri 2 Perumnas Way Halim mendapat dukungan yang

baik dari masyarakat karena sekolah ini termasuk sekolah yang disiplin.



Misalnya ketika ada beberapa peserta didik yang tidak mengerjakan tugas
rumah, maka peserta didik tersebut harus menyelesaikan tugasnya di luar
kelas. Hal tersebut membuktikan bahwa sekolah ini memang benar benar
sekolah yang disiplin dalam berbagai hal salah satunya dalam proses

pembel g aran.

Selain itu, sekolah ini juga memiliki lingkungan belgar yang baik. Hal ini
ditunjukkan dari tata sekolah yang rapih dan bersih secarafisik. Peraturan dan
tata tertib sekolah terpampang jelas di bagian depan kelas, slogan-slogan juga
menyebar di seluruh kelas yang bertujuan untuk memberi penguatan terhadap

prilaku positif peserta didik.

Setiap sekolah pasti memiliki visi yang akan dicapai, tak terkecuali dengan SD
Negeri 2 Perumnas Way Halim. Oleh karena itu sekolah sebagal sebuah
organisas harus dapat bekerjasama dengan banyak pihak untuk mewujudkan
vis tersebut. Tanpa adanya pemahaman visi yang sama dari kepala sekolah,
pendidik, staf, komite sekolah dan warga sekolah yang lain, maka sekolah
tersebut tidak dapat berkembang di masa yang akan datang dan tidak akan

tercipta sekolah efektif.

Berdasarkan apa yang telah diuraikan di atas mengenai |earning organization
dan sekolah efektif, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Implementasi Learning Organization untuk Mencapai Sekolah Efektif di SD

Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung”.



B. FokusPenditian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus utama penelitian ini dibatasi

pada studi deskriptif implementasi learning organization untuk mencapai

sekolah efektif di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

Adapun subfokus penelitian ini adalah sebagai berikut :

1

Implementasi personal mastery untuk mencapai sekolah efektif di SD
Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

Implementasi system thinking untuk mencapai sekolah efektif di SD
Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

Implementasi mental models untuk mencapai sekolah efektif di SD Negeri
2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

Implementasi shared vision untuk mencapai sekolah efektif di SD Negeri
2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

Implementasi team learning untuk mencapai sekolah efektif di SD Negeri

2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

C. Pertanyaan Pendlitian

Berdasarkan fokus penelitian dalam implementasi |earning organization untuk

mencapai sekolah efektif di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar

Lampung, maka disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1

Bagaimanaimplementasi personal mastery untuk mencapai sekolah efektif
di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung ?
Bagaimana implementasi system thinking untuk mencapa sekolah efektif

di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung ?
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Bagaimana implementasi mental models untuk mencapai sekolah efektif di
SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung ?
Bagaimana implementasi shared vision untuk mencapai sekolah efektif di
SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung ?
Bagaimana implementasi team learning untuk mencapai sekolah efektif di

SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung ?

D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkaan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan serta menjelaskan :

1

Implementasi personal mastery untuk mencapai sekolah efektif di SD
Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

Implementasi system thinking untuk mencapai sekolah efektif di SD
Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

Implementasi mental models untuk mencapai sekolah efektif di SD Negeri
2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

Implementasi shared vision untuk mencapai sekolah efektif di SD Negeri
2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

Implementasi team learning untuk mencapai sekolah efektif di SD Negeri

2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.
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E. Manfaat Penditian

K egunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secarateoritis

Penelitian ini diharapkan bisa menunjukkan bahwa implemetasi learning

organization (organisasi pembelgjaran) dapat menciptakan sekolah efektif.

2. Secarapraktis

a)

b)

d)

Sekolah
Melalui penelitian ini sekolah dapat mengimplementaikan learning
organization secara utuh dan berkelanjutan demi terwujudnya sekolah

yang efektif.

Pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan baru

mengenail learning organization dan sekolah efektif.

Kepala sekolah

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan yang positif
kepada kepala sekolah untuk dapat melakukan tugasnya mengelola
organisas pembelgjaran dengan baik serta mewujudkan sekolah yang

lebih baik dari sebelumnya

Peneliti
Memberikan pengetahuan baru, wawasan yang luas dan pengalaman

yang sangat berharga sebagai pertimbangan untuk melakukan
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penelitian lebih lanjut. Selain itu, penelitian ini juga dapat digunakan

peneliti lain sebagai referensi untuk melakukan penelitian yang sama.

F. Definis Istilah

1. Learning organization (organisasi pembelgaran) merupakan sekumpulan

manusia yang memiliki tujuan sama dan dikoordinasi dengan sengaja serta

ahli dalam pembelgjaran yang bersifat organisasional.

a

Shared Vision merupakan sebuah kerangka berfikir yang dapat
membantu kita dalam memahami pola bagian-bagian kecil dan
memilah-milah bagian itu secara ef ektif.

Personal mastery merupakan serangkaian tindakan yang didalamnya
terdapat prinsip yang berkaitan dengan visi yang akan dicapai dengan
solusi ketikavisi tidak berjalan.

Mental models atau model mental merupakan pola berfikir yang
tercermin dari sebuah tindakan atau tingkah laku berdasarkan
pengal aman-penga aman yang telah dilalui.

Share vision mengutamakan pemahaman visi pada semua anggotanya.
Team learning sebagal paradigma organisas pembelgaran yang
dituntut untuk memiliki komitmen, motivas dan berkompeten, sehinga

dengan kerjasamatim mereka dapat mencapal sasaran yang dituijul.

2. Sekolah efektif merupakan sekolah yang mampu mencapai semua tujuan

sekolah sesual dengan sasaran yang telah ditentukan.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Learning Organization (Organisasi Pembelajaran)
1. Pengertian Learning Organization
Wen dalam Sachan (2016: 42), menyatakan “a good learning organization
is the one which has the ability to respond positively to : change,
interaction, sustainable, development and complexity of the situstion”.
Pendapat tersebut diterjemahkan oleh penulis yaitu : organisas
pembelgaran yang baik adalah organisasi yang memiliki kemampuan
untuk merespons secara positif terhadap: perubahan, interaks,

pembangunan berkelanjutan, dan kompleksitas situasi.

Sedangkan menurut Senge dalam Hussein, dkk., 2016. 513),
mendefinisikan bahwa “learning organization is a type of an organization
that develops its capabilities on a continuous basis for long term benefits”.
Terjemahan penulis yaitu “organisasi pembelajaran adalah jenis organisasi
yang mengembangkan kemampuannya secara terus menerus untuk
manfaat jangka panjang”. Pendapat lain juga datang dari Marquardt
(1996: 19) yang diterjemahkan oleh penulis menyatakan bahwa:

Organisasi pembelgar adalah organisasi yang belajar dengan kuat

dan kolektif serta terus mengubah dirinya untuk mengumpulkan,

mengelola, dan menggunakan pengetahuan dengan lebih baik untuk
kesuksesan perusshaan. Ha ini memberdayakan orang-orang di



14

dalam dan di luar perusahaan untuk belgjar ketika mereka bekerja.
Teknologi digunakan untuk mengoptimalkan pembelgaran dan
produktivitas”.

Menurut beberapa pendapat para ahli yang telah diuraikan di atas, dapat

dismpulkan bahwa learning organization adalah sekelompok manusia

yang belgjar terus menerus dan berkesinambungan untuk dapat mendorong

kapasitas dirinya dalam mencapai tujuan yang diinginkan dan menghadapi

segala perubahan dengan mengel olanya.

. Karakteristik Learning Organization

Ada beberapa karakteristik yang dimiliki oleh organisasi pembelgaran.

Schien dalam Utami (2009) mengemukakan karakteristik organisas

pembelgjaran sebagal berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)
8)

9)

Daam hubungan dengan lingkungan maka organisasi bersifat
lebih dominan dalam menjalin hubungan.

Manusia hendaknya berperilaku proaktif.

Manusia pada dasarnya adalah makhluk yang baik.

Manusia pada dasarnya dapat diubah.

Dalam hubungan antar manusia, individulisme dan kolektivisme
sama-sama penting.

Dalam hubungan atasan-bawahan kesgawatan atau partisipatif
dan paternaistik sama-sama pentingnya.

Orientasi waktu lebih berorientasi pada masa depan yang pendek.
Untuk penghitungan waktu lebih digunakan satuan waktu yang
medium.

Jaringan informasi dan komunikasi berkesinambungan secara

lengkap.

10) Orientasi hubungan dan orientasi tugas sama-sama pentingnya.
11) Perlunya berpikir secara sistematis.

Marquardt dan Reynolds (Ismail, 2016: 15) organisasi pembelgaran

mempunyai karakteristik sebagai berikut:
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1) Médihat ketidakpastian sebagai kesempatan untuk pertumbuhan
dan perkembangan.

2) Membuat pengetahuan baru dengan memakai informasi yang
objektif cara pandang yang objektif, simbol-simbol dan berbagai
asumsi.

3) Respetif terhadap perubahan internal organisasi.

4) Memberikan rangsangan dan meningkatkan tanggungjawab
mulai dari tingkatan pegawai yang terendah.

5) Mendorong mangjer atau pemimpin untuk menjadi pembimbing
dan memberikan fasilitas proses belgjar.

6) Mempunya budaya umpan balik dan keterbukaan.

7) Mempunyai pandangan yang terpadu dan sistematis terhadap
sistem organisasi, proses dan keterkaitan antar unsur organisasi.

8) Memiliki visi, tujuan dan nilai-nilai yang sama antar anggota
organisasi.

9) Pengambilan keputusan terdesentralisas dan setiap pegawai
diberikan kewenangan untuk mengambil suatu keputusan.

10) Mempunya kepemimpinan yang berani menghadapi resiko dan
selalu mencoba hal-hal yang baru berdasarkan perhitungan yang
matang.

11) Orientasi pada pelanggan.

12) Mempunyal sistem dalam berbagal pengetahuan  dan
melakukannya dalam organisasi.

13) Kepedulian terhadap lingkungan masyarakat sekitarnya.

14) Adanya keterkaitan pengembangan diri setiap pegawai dengan
pengembangan organisasi.

15) Mempunya jgaring kerja (network) yang berfungsi di dalam
organisasi dengan penggunaan teknologi.

16) Mempunyai jaringan dengan lingkungan internasional.

17) Memberiakan kesempatan pada setiap pegawa yang memiliki
inisiatif dan prestasi kerja.

18) Menghindari birokrasi.

19) Memberikan penghargaan kepada setiap pegawai yang memiliki
inisiatif dan prestasi .

20) Menumbuhkan rasa saling percaya di antara anggota organisasi.

21) Meakukan pembaharuan yang berkel anjutan.

22) Mendorong, mengembangkan dan menghargal setiap bentuk
kerjasama kelompok.

23) Mengusahakan dan memanfaatkan kelompok kerja lintas
fungsional.

24) Melihat organisasi sebagai organisme yang hidup dan terus
berkembang.

25) Memandang sesuatu yang tidak diharapkan sebagai suatu
kesempatan utuk belgjar.
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Marquardt (1996) mengidentifikasi ciri organisass belgar yang

diterjemahkan oleh penulis sebagai berikut:

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

Belgar dilakukan melalui sistem organisasi secara keseluruhan
dan organisasi seakan-akan mempunyal satu otak.

Semua anggota organisas menyadari betapa pentingnya
organisas belgar secara terus menerus untuk keberhasilan
organisas pada waktu sekarang dan akan datang.

Belgar merupakan proses yang berlangsung secara terus menerus
serta dilakukan berbarengan dengan kegitan bekerja.

Berfokus pada kreativitas dan generative learning.

Menganggap berpikir sistem adalah sangat penting.

Dapat memperoleh akses ke sumber informasi dan data untuk
keperluan keberhasilan organisasi.

Iklim organisass mendorong, memberikan imbalan dan
mmpercepat  masing-masing individu dan kelompok untuk
belgjar.

Orang saling berhubungan dalam suatu jaringan yang inovatif
sebagal suatu komunitas di dalam dan di luar organisasi.
Perubahan disambut dengan baik, kejutan-kejutan dan bahkan
kegagalan dianggap sebagai kesempatan belgjar.

10) Mudah bergerak cepat dan fleksibel.
11) Setiap orang terdorong untuk meningkatkan mutu secara terus

menerus.

12) Kegiatan didasarkan pada aspirasi, refleksi dan konseptualisasi.
13) Memiliki kompetensi inti (core competence) yang dikembangkan

dengan baik sebagai acuan untuk pelayanan dan produksi.

14) Memiliki kemampuan untuk melakukan adaptasi, pembaharuan,

dan revitalisasi sebagai jawaban atas lingkungan yang berubah.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik organisasi

pembelgaranan adalah bersifat proaktif, berpikir secara sistematis,

mempunyai umpan balik keterbukaan dan selalu melakukan pembaharuan

berkelanjutan.

. Komponen Learning Organization

Menurut Senge (1990: 6-9) terdapat lima komponen yang berkaitan

dengan learning organization. Komponen tersebut yaitu personal mastery,

system thinking, mental models, shared vision dan team learning.
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Sedangkan menurut Marquardt dalam Maguni (2014: 138-139),
“menjelaskan komponen learning organization ke dalam sistem dan
subsistem. Sistem belgjar yang dimaksud terdiri atas belgjar itu sendiri,
organisasi, orang, pengetahuan, teknologi dan dialog”. Berdasarkan
pendapat kedua para ahli di atas, peneliti menggunakan komponen
learning organization yang dikemukakan oleh Senge (1990: 6-9) sebagai
pedoman penelitian, karena komponen tersebut telah mencakup semua
subsistem seperti yang dinyatakan oleh Marquardt. Berikut pengertian dari
masing-masing komponen.
a. Personal mastery (penguasaan pribadi)
Menurut Marqurdt dalam Saadat (2016: 219), “organizational
learning explains the development capability of thought and
productivity, through commitment to which for continuous
improvement in the organization, is obtained”. Pendapat tersebut
maksudnya pembelgaran organisass menjelaskan  kapabilitas
pengembangan pemikiran dan produktivitas, melalui komitmen untuk

perbaikan berkelanjutan dalam organisasi.

Individu yang belgar sangat diperlukan oleh organisas
pembelgaranan. Menurut Dawood, dkk. (2015: 95) yang
diterjemahkan oleh penulis:

Personal mastery adalah komitmen diri untuk pembelagjaran
seumur hidup dan kehidupan membentuk bagian dari organisasi
pembelgjaran. Setigp anggota berusaha menjadi orang yang
paling balk dan berjuang untuk jaminan dan kegembiraan serta
harus lebih realistis dalam menghadapi masa depan.
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Sedangkan menurut Wiyono (2017: 74) menyatakan:
Personal mastery merupakan ketrampilan belgar untuk
meningkatkan kapasitas pribadi warga sekolah dalam
menciptakan hasil yang paling diinginkan dan suatu lingkungan
sekolah yang mendorong semua warga sekolah untuk
mengembangkan diri ke arah sasaran-sasaran dan tujuan-tujuan
yang dipilih.

Melalui pendapat para ahli di atas, Personal mastery merupakan

komitmen dari setigp individu untuk belgar terus menerus dalam

meningkatkan kapasitas dirinya dalam menciptakan hasil yang

diinginkan dan terus mengembangkan dirinya demi tujuan/sasaran di

masa depan.

. Systemthinking (berpikir sistem)
Komponen ini merupakan dasar dari suatu pola pikir yang
mengarahkaan kita untuk berpikir secara holistic dengan cara
mengaitkan bagian yang satu dengan bagian yang lainnya. Senge
dadam Budihardjo (2017: 103), menyatakan “system thinking
merupakan suatu kerangka berfikir yang membantu kita memahami
pola pada bagian-bagian kecil dan memilah-milah bagian-bagian
tersebut secara efektif”.

Berbeda dengan pendapat Komariah & Triatna (2010: 62) yaitu:
System thinking kemampuan berpikir secara sistematis mencakup
makna kemampuan untuk selalu berpikir dan bertindak dengan
pendekatan yang menyeluruh (komprehensif) serta mampu
menimbang segala unsur yang saling berkaitan.

Sedangkan menurut Waluyo (2017: 74) menyatakan bahwa:

Berfikir sistemis merupakan berfikir secara menyeluruh terhadap

semua komponen sekolah sebagai suatu kesatuan yang saling
berkaitan dan saling mempengaruhi. Sekolah merupakan suatu
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sistem yang terdiri dari berbagai komponen, antara lain:
kurikulum, sarana prasarana, kesiswaan, humas, perpustakaan,
laboratorium dan sebagainya. Masing-masing komponen itu
saling berkaitan sehingga sekolah perlu  mengembangkan
komponen-komponen itu secara bersama-sama.

Berdasarkan pendapat tersebut, berpikir sistematik akan membantu
individu untuk melakukan analisis dan menyusun kerangka konseptual
kerja secara lengkap. Melalui berpikir sistematik seseorang akan
memiliki pola pikir secara keseluruhan dari prinsip-prinsip organisasi

pembel g aran.

Mental models (model/pola mental)
Mental models menjadi suatu prinsip dasar dari learning organization.
Senge (Budihardjo, 2017: 105) menyatakan bahwa:

Mental models adalah suatu pola berpikir yang tercermin dalam
sikap, prilaku dan tindakan yang didasarkan pada asums atau
pengalaman-pengalaman. Pola berpikir tersebut sangat
mempengaruhi  prilaku seseorang sebab tidak jarang mental
models menghambat seseorang keluar dari pola-pola yang ada.

Menurut Wiyono (2017: 74) mental models yaitu:

Keterampilan belgjar yang terus menerus dilakukan melalui
perenungan, klarifikasi, dan perbaikan gambaran-gambaran
internal tentang sekolah dan melihat bagaimana ha itu
membentuk tindakan dan keputusan warga sekolah dalam
mencapai vis dan misi sekolah.

Sedangkan Menurut Tarigan (2018: 18):
Mental model adalah suatu prinsip yang mendasar dari organisasi
pembelgar, karena dengannya organisasi dan individu yang ada
di dalamnya diperkenankan untuk berpikir dan merefleksikan
struktur dan arahan (perintah) dalam organisasi dan juga dari
dunialuar selain organisasinya.

Berdasarkan pendapat di atas, komponen mental models merupakan

suatu prinsip mendasar untuk dapat berfikir secara terus menerus yang
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mempengaruhi prilaku dan tindakan untuk mencapai vis misi yang

ada.

. Shared vision (visi bersama)

Menurut Tarigan (2016: 19), “visi bersama (shared vision) adalah
suatu gambaran umum dari organisasi dan tindakan (kegiatan)
organisas yang mengikat orang-orang secara bersama-sama dari
keseluruhan identifikas dan perasaan yang dituju”.  Sedangkan
menurut Senge dalam Budihardjo (2017: 105), “shared vision
merupakan komponen yang penting bagi organisasi. la mengarahkan
cara berpikir dan bertindak yang khas. Selain itu, vis mendorong
komitmen jangka panjang serta eksperimen-eksperimen dalam

organisas”.

Pendapat lain datang dari Wiyono (2017: 74) yang menyatakan:
Vis bersama dilakukan dengan membuat gambaran-gambaran
bersama tentang masa depan sekolah yang kita ciptakan, dan
prinsip-prinsip serta praktek-praktek kegiatan sekolah yang akan
dilakukan. Kondisi ini diharapkan dapat berfungs sebagai
pemandu dalam mencapal masa depan sekolah itu.
Melalui pendapat di atas, komponen shared vision merupakan
komponen yang berkaitan dengan sebuah visi organisasi. Suatu visi
akan mengikat individu di dalam organisasi untuk memiliki tujuan
yang sama dan dapat dipahami oleh semua anggota serta dijadikan

sebagai pedoman daam menjalankan pekerjaan dalam suatu

organisasi.
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e. Teamlearning (belgar tim)
Belgjar secara tim merupakan suatu ha penting yang dilakukan pada
organisas pembelgaran. Menurut Pangaribuan (2012: 28-29) tentang
belajar tim, menyatakan bahwa: “pembelgjaran dalam organisasi akan
semakin cepat jika setiap individu memiliki keinginan untuk berbagi
wawasan dan belgar bersama-sama. Berbagi wawasan pengetahuan
daam tim menjadi sangat penting untuk peningkatan kapasitas

organisasi dalam menambah modal intelektualnya”.

Menurut Husnaeni dalam Muslim (2017: 294), menyatakan “organisasi
pembelgjar memiliki pengaruh yang positif terhadap peningkatan
kinerja pegawai, sehingga dengan tim pembelgaran terjadi
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kapabilitas produksi
sehingga visi organisasi tercapai”. Berbeda dengan pendapat Senge
dalam Komariah & Triatna (2010: 62):
Team learning adalah kemampuan dan kemauan untuk belgar
dan bekerja dalam satu tim, mencakup makna dergjat semangat
seluruh anggota tim untuk saling berbagi pengetahuan dan saling
mengagjarkan berbagai cara serta dergat kemampuan seluruh
anggota tim untuk belgjar dan bekerja sama sebagal satu
kesatuan. Belgar disini dilihat sebagal suatu proses pencerahan
dan pembangunan kapasitas tim untuk menciptakan tim yang
benar-benar mereka dambakan.
Berdasarkan pendapat di atas, komponen team learning merupakan
komponen yang menekankan kepada semua anggota untuk memiliki
kemampuan dan kemauan untuk belgar, berbagi pengetahuan untuk

mencapai sasaran yang dituju dan menciptakan kapasitas tim sesuai

dengan yang diharapkan. Selain itu, team learning akan sering
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memunculkan ide-ide baru dari individu dalam rangka pemecahan

masalah melalui diskus secara bersama-sama.

4. Operaionalisai Konsep
Menurut Senge dalam Pangaribuan (2012: 31-33) organisas
pembelgjaranan terdiri dari lima komponen yaitu, personal mastery,

system thinking, mental models, shared vision dan team learning.

Tabel 1. Operasionalisasi Konsep

No Variabe Komponen Indikator

1. | Organisas Personal Menghasilkan hasil kerjayang berharga

Pembelgjaran Mastery bagi organisas

- Berusahamencari solus inovatif dalam
menyel esaikan pekerjaan

- Menyadari bahwa tindakan yang
dilakukan berdampak terhadap keadaan
sekitar

- Mampu mengerjakan segala tugas yang
diberikan

- Mampu mencapai target kerja

System - Keberhasilan satu unit kerja

Thinking mempengaruhi unit kerjalain

- Menggunakan reaksi orang lain untuk
memperbaiki tindakan sendiri

- Berkoordinas dalam menjalankan
operasionalisas kerja

- Satu unit kerjatidak dapat berhasil tanpa
dukungan unit kerjalain

- Mempengaruhi penyebab timbulnya
masal ah pekerjaan

Mental
Models

K ebebasan dalam menja ankan pekerjaan
Ketersediaan untuk berbagi dan
menerima pengalaman serta informasi

- Selau menghargal pendapat orang lain
ketika sedang mengembangkan ide atau

gagasan
- Bersediamenerimakritik dan saran

Shared |- Mendiskusikan dan menyebarkan vis

Vision dan organisasi perusahaan

- Keterbukaan dan dorongan dalam
mengemukakan ide-ide baru

- Menyadari vis organisas merupakan
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rumusan yang harus dipahami

- Vis organisas mudah dimengerti dan
dipahami

- Vis organisas merupakan pedoman
dalam menjalankan tugas dan pekerjaan
sehari-hari

Team | Keinginan untuk mengembangkan

Learning gagasan atau ide secara bersama

- Adanya kesetaraan dalam penyebaran
informasi

- Adacara pandang baru terhadap
pemecahan masalah dalam dialog
kelompok

- Sering muncul gagasan atau ide dalam
kelompok

- Diberikan kesempatan oleh pemimpin
dalam menjalankan suatu gagasan atau
ide

- Tidak malu bertanya atas hal yang tidak
diketahui

Sumber

Senge, Peter. M. 1990 The Fifth Dicipline: The Art and

Organization. New Y ork: Double D.

. Urgens Learning Organization

Menurut Maryani, dkk. (2010: 1197) adasan organisas pembelagjaran

dibutuhkan karena:

1)

2)

3)

4)

Persaingan usaha yang ketat

Pada era globalisas saat ini, persaingan dalam bidang industri
sedang mengalami persaingan usaha yang ketat. Maka dari itu
setigp organisasi  diwgjibkan untuk terus melakukan
pembel gjaranan agar tetap survive dari persaingan.

Sinergi di antara anggota

Organisasi pembelgjaranan akan membantu para karyawan di
dadam suatu organisas  bersinergi dadam melakukan
pembel gjaran.

Perubahan yang cepat

Organisasi pembelgjaran tidak hanya melakukan pembelgaran
terus menerus tetapi dapat menciptakan pengetahuan baru untuk
memenuhi tuntutan perubahan yang cepat dalam duniaindustri.
Mengantisipas masa depan dan tidak kepastian

Organisasi pembelgaran dan perubahan untuk mengantisipasi
masa depan dan menyesuaikan ketidak pastian yang akan datang
dalam lingkungan bisnis.
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Berdasarkan pernyataan tersebut pentingya learning organization yaitu
organisas diwgjibkan untuk belgjar secara terus menerus untuk dapat
menciptakan sesuatu hal yang baru dengan adanya kerjasama antar setiap
individu di dalam organisasi untuk menghadapai segala kemungkinan

yang ada di masa depan.

. Hambatan Learning Organization
Senge dalam Budihardjo (2017) mengemukakan bebergpa hambatan-
hambatan yang ada dalam learning organization sebagai berikut :

1) | ammy position
Hambatan ini terjadi apabila karyawan tidak bertanggungjawab
terhadap suatu persoalan yang terjadi karena peran dan tugas
mereka tidak berkaitan langsung dengan terjadinya persoalan
tersebut.

2) Theenemyisout there
Hambatan ini tercermin dari sikap santai karyawan, mereka tidak
bermotivasi melakukan pemecahan suatu persoalan karena
mereka merasa bahwa suatu persoalan tersebut tidak mendesak
sehinggatidak perlu diantisipasi segera.

3) Theillusion of taking charge
Hambatan ini tercermin dari sikap ketidakpedulian karyawan
terhadap sesuatu persoalan yang ada karena mereka merasa
bahwa orang lain yang seharusnya bertanggung jawab untuk
mengatasinya.

4) Thefixation of events
Hambatan ini tercermin dari kecenderungan seseorang karyawan
memandang suatu persoalan dalam jangka pendek.

5) The parable of the boiled frog (parabel katak di dalam panci yang
dipanaskan perlahan).
Hambatan ini berupa keenderungan seorang karyawan dalam
menikmati suatu kondis yang nyaman tanpa mau menyadari
bahwa dalam kenikmatan tersebut mengandung resiko yang
berbahaya.

6) The delusion of learning from experience
Hambatan ini merupakan kecenderungan karyawan yang belgjar
dari pengalaman secara “harfiah” dan tidak mempelajarinya
secara kontekstual. Fakta menunjukkan bahwa fakta tidak selalu
merupakan “guru” yang baik jika konteks dan kondisinya sangat
berbeda dan tidak relevan.
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7) The myth of the management team
Hambatan ini berkaitan dengan pola berpikir yang menganggap
bahwa sekelompok orang yang hebat akan membentuk tim yang
hebat pula Fakta menunjukkan bahwa sepuluh individu yang
bersuara indah belum tentu mampu bernyanyi dalam suatu
paduan suara dan memenangkan suatu kompetisi.

Sedangkan pendapat lain dikatakan oleh Maryani, dkk. (2010), “hambatan

bisaterjadi pada duasisi yaitu hambatan pada individu dan hambatan pada

organisasi itu sendiri”.

a  Hambatan dari individu

1)

2)

3)

Pengetahuan memiliki kekuatan

Pengetahuan memiliki  kekuatan tersendiri. Dengan
memberikan pengetahuan pada orang lain untuk menjadi
pembelgaran, terkadang tidak memberikan manfaat, karena
merasa terancam apabila orang lain berkompetis dengan kita.
Tidak sesuai

Setiap orang memiliki jalannya dalam pembelgjaran. Apabila
bukan jalannya untuk melakukan pembel gjaran, maka mereka
tidak bersedia melakukan pembelgjaran.

Kurangnya kesadaran di antara individu untuk pentingnya
belgar terkadang karyawan tidak menyadari manfaat dari
proses pembelgjaran, karena mereka berfikir itu tidak
memberikan manfaat dan membuang waktu dan energi
mereka. Kebanyakan organisass mungkin tidak merasa perlu
untuk memfasilitasi karyawannya untuk belgar, karena itu
akan menyebabkan waktu karyawan berkurang untuk
mengerjakan pekerjaan dan mengurangi produktivitas.

b. Hambatan dari organisasi

1)

2)

Kurangnya dukungan dari manajemen

Proses pembelgaran harus di dukung dari organisas itu
sendiri, khususnya dari level manajemen.

Organisasi tidak mendukung proses pembelgjaran

Beberapa organisas terldu kaku untuk memfasilitas
pembelgar pada karyawannya dan  menganggap
pembelgaran tidak terlalu penting.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hambatan

daam learning organization bersaa dari hambatan individu dan

hambatan dari organisasi itu senidiri. Hambatan individu diantaranya

kurangnya tanggung jawab, bersikap santa terhadap permasalahan,
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ketidakpedulian dari individu, berfikir pendek terhadap permasalahan,
individu terlalu terlena dengan keadaan, individu belgjar secara harfiah
dan tidak kontekstual, mengandalkan tim, pengetahuan memiliki kekuatan
dan tidak sesuai dengan keinginan individu. Sedangkan hambatan dari
organisas seperti kurangnya dukungan dari mangjemen dan organisas

tidak mendukung proses pembel gjaran.

B. Sekolah Efektif
1. Pengertian Sekolah Efektif
Sekolah merupakan ujung tombak tercapainya cita-cita pendidikan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Sekolah sebagai institusi tidaklah berdiri
sendiri melainkan sangat berkaitan erat dengan kebiasaan, nilai, budaya
yang ada di masyarakat. Menurut Danim (2011: 72) :

Sekolah dalam arti yang luas di dalamnya mencakup mulai dari
kelompok bermain (play-group/ PG), taman kanak-kanak (TK),
sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah
menengah atas (SMA) sampa perguruan tinggi merupakan salah
satu agen sosidisasi yang penting dalam kehidupan manusia
Sekolah perlahan menjadi agen pengganti terhadap apa yang
dilakukan oleh keluarga seiring dengan intensifnya anak memasuki
ruang sosial dari ruang sekolah.

Menurut Supardi (2013: 2) memaparkan :

Sekolah efektif adalah sekolah yang memiliki  kemampuan
memberdayakan setiap komponen penting sekolah, bak internal
maupun eksternal, serta memiliki sistem pengelolaan yang baik,
transparan dan akuntabel dalam rangka pencapaian visi-misi-tujuan
sekolah secara efektif dan efisien.
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Pendapat lain juga disampaikan oleh Priansa & Somad (2014: 38),
menyatakan bahwa:

Sekolah efektif adalah sekolah yang mempertunjukkan standar tinggi
pada prestasi akademik maupun non akademik dan mempunyai suatu
kultur yang berorientasi kepada tujuan yang ingin dicapai dan hal
tersebut ditandal dengan adanya rumusan visi yang ditetapkan dan
dipromosikan bersama antar warga sekolah yang terdiri dari kepala
sekolah, guru, staf, pegawal lainnya lain, komite sekolah, peserta
didik, serta stakeholder lainnya”.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Rohiat (2012: 21) bahwa:
Sekolah efektif adalah sekolah yang semua sumber dayanya
diorganisasikan dan dimanfaatkan untuk menjamin semua siswa,
tanpa memandang ras, jenis kelamin, maupun status sosia ekonomi,
dapat mempelgjari materi kurikulum yang esensial di sekolah itu.
Rumusan pengertian ini lebih diorientasikan pada pengoptimalan
pencapai an tujuan pendidikan sebagaimanatermuat kurikulum.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
sekolah efektif merupakan sekolah yang mampu mencapal sasaran yang
telah ditetapkan sesuai dengan rumusan visi-misi dan tujuan. Selain itu,
sekolah memiliki pengelolaan yang baik, fleksibel, dan akuntabel baik
eksterna maupun internal, mampu memberdayakan semua komponen

yang ada serta menghasilkan output berupa peserta didik yang berprestasi

dalam bidang akademik maupun non akademik.

. Ciri-Ciri Sekolah Efektif

Ada beberapa pendapat para ahli yang telah mengidentifikas ciri-ciri
sekolah efektif. Menurut Mukhtar dan Iskandar (2013: 190), ciri-cCiri
sekolah efektif adalah sebagai berikut :
1) Sekolah memiliki visi dan misi yang jelas dan dijalankan dengan
konsisten.

2) Lingkungan sekolah yang bak, dan adanya disiplin serta
keteraturan di kalangan pelgjar dan staf.
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3) Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat.

4) Penghargaan bagi guru dan staf serta siswa yang berprestasi.

5) Pendelegasian wewenang yang jelas.

6) Dukungan masyarakat sekitar.

7) Sekolah memiliki rancangan program yang jelas.

8) Sekolah memiliki fokus sistematis tersendiri.

9) Pelgar diberi tanggung jawab.

10) Guru menerapkan strategi-strategi pembelgjaranan inovatif.

11) Evaluasi yang berkelanjutan.

12) Kurikulum sekolah yang terancang dan terintegrasi satu sama

lain.

13) Mdlibatkan orang tua dan masyarakat dalam membantu

pendidikan anak-anaknya.

Sedangkan menurut Mac Beath & Mortimore dalam Katman (2010: 27)

ciri-ciri sekolah efektif yaitu :

1) Vis dan misi yangjelas
2) Kepalasekolah yang professional
3) Guru yang professiona

4) Lingkungan yang kondusif

5) Ramah siswa
6) Mangemen yang kuat
7) Kurikulum yang luas dan berimbang

8) Penilaian dan pelaporan prestasi siswa yang bermakna
9) Pelibatan masyarakat yang tinggi

Ciri-ciri yang dikemukakan di atas dijabarkan dalam indikator-indikator

oleh Mac Beath & Mortimore dalam Katman (2010: 27) sebagal berikut:

a. Vis dan Mis yang jelas

Indikator:

1)
2)
3)

4)

Sekolah mempunyai visi, misi yang dirumuskan secarajelas.

Visi misi dirumuskan bersama dengan stakeholders sekolah.

Visi mis dijadikan acuan oleh warga sekolah.

Vis mis dijabarkan menjadi tujuan/sasaran, program dan

kebijakan sekolah.
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Lingkungan sekolah dan operasiona sekolah mencerminkan

kebijakan dan tujuan/sasaran sekolah.

. Kepala sekolah yang professional

Indikator:

1) Rincian kualifikasi dan pengalaman kepala sekolah terpajang.

2) Kepala sekolah mampu mengkomunikasikan visi dan misi sekolah
kepada warga sekolah.

3) Kepala Sekolah menjalankan sekolah menuju pada pencapaian visi
dan misi.

4) Sekolah mempunyai rencana pengembangan sekolah yang

5)

6)

7)

8)

9)

dilaksanakan dan direview dan dimonitor secarateratur.

Kepala sekolah mampu mendiskusikan isu-isu  rencana
pengembangan sekolah dengan warga sekolah secara terbuka dan
konstruktif.

Kepala sekolah dihargai oleh warga sekolah termasuk orang tua,
staf, pendidik dan pesertadidik.

Kepaa sekolah selalu menyediakan waktu untuk berbicara atau
berdiskusi dengan orang tua.

Kepaa sekolah mampu mendemonstrasikan pengetahuan tentang
sekolah dan pesertadidiknya.

K epala sekolah mampu memberikan supervisi yang mengarah pada

peningkatan pembel garan.

10) Kepala sekolah menerima orang tua untuk berpartisipas dalam

kegiatan sekolah dan pembelgjaran siswa.
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11) Kepala sekolah menjunjung tinggi moral warga termasuk moral

pendidik.

. Guru yang professional

Indikator:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Rincian kualifikasi dan pengalaman guru terpajang.

Guru merasa nyaman bekerja di sekolah.

Guru dipandang positif oleh siswa

Guru mampu menggunakan berbagai pendekatan menggjar sesuai
dengan kebutuhan.

Guru dan orang tua mampu berdiskusi masalah pembelgaran dan
non pembelgaran yang timbul dan alternatif pemecahan masalah.
Guru mengundang orang tua untuk melihat apa yang dipelgari
siswa dan bagaimana siswa mencapainya.

Guru mengundang orang tua untuk melihat bagaimana disiplin
ditegakkan di kelas.

Guru mengundang orang tua untuk membantu kegiatan kelas,
misalnya kegiatan seni, olahraga, membaca dan kegiatan
pembelgjaran lainnya.

Guru mengikuti berbagai program pengembangan profesi yang

direncanakan secara sistematis.
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d. Lingkungan yang kondusif

Indikator:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Gedung, halaman dan peralatan sekolah bersih dan terawat.

Orang tua dapat melihat hubungan yang positif antara masyarakat
sekolah dan lingkungannya.

Mekanisme untuk partisipasi siswa dalam organisasi sekolah jelas,
misalnya aturan untuk menjadi perwakilan kelas.

Sekolah mempunyai aturan/kebijakan yang dirumuskan dengan
jelas mengenai isu-isu disiplin, mengganggu peserta didik lain, dan
kesgjahteraan pesertadidik lainnya.

pendidik, orang tua, dan peserta didik memahami aturan/kebijakan
tersebut.

Isu-isu seperti gangguan terhadap peserta didik dan disiplin siswa

didiskusikan dengan warga sekol ah.

Ramah siswa

Indikator:

1)

2)

3)

Sekolah menyediakan unit/staf pendukung, misalnya guru BP,
UKS, unit pembimbingan karir dan unit pendukung lainnya bagi
pesertadidik.

Peserta didik mempunyai akses yang mudah terhadap semua
unit/staf pendukung tersebut.

Sekolah melalukan kerjasama antara unit/staf pendukung tersebut
dengan pusat layanan masyarakat yang lebih luas, misanya

puskesmas, kepolisian, lembaga psikologi.
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M angjemen sekolah yang kuat

Indikator:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Orang tua dan komite sekolah puas dengan alokasi dana, keputusan
tentang jenis dan waktu pengeluaran dana.

Sekolah menyediakan staf administras yang memadai untuk
mendukung operasi sekolah.

Staf administrasi mengenal semua peserta didik dan orang tuanya.
Sekolah didukung oleh teknologi memadai.

Sekolah mempunyai fasilitas fisik lain seperti peralatan olah raga,
lapang olahraga, perpustakaan, panggung pentas dan lain-lain.
Sistem pengembangan keterampilan pendidik dan sistem penilaian
kinerja pendidik tersedia dan dilaksanakan termasuk
penjadwal annya.

Sekolah menyediakan waktu untuk pendidik merencanakan dan
melakukan pengembangan diri.

Jumlah peserta didik sesuai dengan petunjuk operasiona sekolah
dan pengaturan kelas bisa disesuaikan tergantung kebutuhan.
Peserta didik merasa puas dengan pengaturan jadwa dan

pengaturan mata pelgaran.

10) Sekolah memajang RPS dan RAPBS.

11) Sekolah melaporkan kegiatan dan pendanaan kepada stakeholders.

12) Sekolah memiliki budaya mutu.

13) Sekolah melakukan monev terhadap kinerjanya.

14) Sekolah responsif terhadap kebutuhan dan aspirasi masyarakat.
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g. Kurikulum yang luas dan berimbang

Indikator:

1)

2)

3)

4)

5)

Semua mata pelgjaran menggunakan pendekatan pembelgjaran
yang aktif, efektif, kreatif, dan menyenangkan.

Sekolah menyediakan program khusus bagi peserta didiknya yang
mempunyai  kebutuhan khusus, termasuk peserta didik yang
kesulitan belgjar atau yang kemampuan belgjarnya melebihi rata-
rata.

Sekolah menyediakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler, misalnya
musik, olah raga, debat dan lain-lain.

pendidik dapat menjelaskan kepada orang tua bagaimana
kurikulum dijabarkan dan diberikan pada peserta didik.

Dalam menjabarkan kurikulum, pendidik menghubungkannya

dengan kecakapan hidup dan visi sekolah.

h. Penilaian dan pelaporan prestasi siswa yang bermakna

Indikator:

1)

2)

3)

4)

Orang tua memahami dan puas dengan tingkat informasi yang
diberikan tentang anak mereka.

Orang tua diberi informas tentang perkembangan akademik,
sosial, personal dan fisik pesertadidik.

Orang tua dapat melihat perubahan pendekatan mengagjar yang
dilakukan pendidik bedasarkan hasil penilaian.

pendidik menggunakan berbagai macam teknik penilaian.



5)

Informasi yang diberikan kepada peserta didik mengenai kemajuan

mereka belgjar mereka bersifat membangun dan membimbing.

Pelibatan orang tua dan masyarakat yang tinggi

Indikator:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Orang tua mempunyai sikap yang positif terhadap sekolah dan
sangat giat berpartisipasi dalam kegiatan sekolah.
Orang tua terlibat dalam pembelgaran peserta didik dalam

berbagai bentuk dan hadir dalam berbagal kegiatan.

Orang tua terlibat dalam menentukan visi, mis, tujuan dan
kebijakan sekolah.
Sekolah memberikan pelatihan atau pembimbingan kepada orang

tua mengenal cara membantu tugas sekolah, memahami isu-isu
pendidikan, dan isu kesamaan gender.

Komite sekolah mempunyal hubungan yang erat antara dan orang
tua peserta didik.

Orang tua puas dengan tingkat komunikas antara sekolah dengan
orang tua.

Sekolah meminta dan menerima masukan dari orang tua tentang
kepuasan orang tua terhadap kinerja sekolah.

Sekolah dipandang sebagai bagian penting dari masyarakat.
Sekolah mempunya hubungan dengan sekolah lain, organisas
pemerintah, pusat-pusat pelayanan masyarakat, organisasi bisnis

dan masyarakat |uas pada umumnya.
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Menurut Riswandi (2009), “karakteristik sekolah efektif yaitu
kepemimpinan instruksional, menerapkan fungsi-fungsi manajemen, fokus
pada tujuan yang harus di capai serta gaji dan kepuasaan guru”. Terpenuhi
empat karaktristik tersebut maka sekolah akan mendapatkan efektifitasnya.

Berikut merupakan gambar yang menjelaskan tentang karakteristik

KD

KD

o,

sekolah efektif.
Karakteristik Level Keefektifan Sekolah
sekolah efektif
Keterlibatan sekolah
Sekolah;
> Kepemimpinan (Iizr;nloagrparrgenyuwn
sekolah menerapkan
% Kepemimpinan fungsi-fungsi ‘
instruksional manajemen
% Menerapkan
fungsi-fungsi Kelas, Peningkatan
manajemen Kesiapan guru kompetensi
% Fokus pada untuk mendidik Profesioanl|
tujuan yang dan mengajar Guru
harus dicapai
% Gagji dan ]
kepuasan guru Siswa,
sebagai output
—> | danhesil belgjar

Siswa sebagai penikmat
langsung hasil peningkatan
kompetensi professional guru

Mengutamakan
in-service training

Gambar 1. Sekolah Efektif yang Meningkatkan
Kompetens Profesioanal Guru
Sumber: Riswandi (2009)
Riswandi (2009), mengungkapkan bahwa “untuk mengukur keefektifan
suatu sekolah dapat ditentukan dan diamati dari tiga level, yaitu sekolah

kelas dan siswa”. Sedangkan menurut Komariah dan Triatna (2010: 38-

39) ciri-ciri sekolah efektif dijabarkan dalam tabel sebagai berikut.



Tabel 2. Ciri-Ciri Sekolah Efektif
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CIRI-CIRI

INDIKATOR

Tujuan sekolah dinyatakan secara
jelas dan spesifik

Tujuan sekolah :

- Dinyatakan secarajelas

- Digunakan untuk mengambil
keputusan

- Dipahami oleh guru, staf, dan siswa

Pel aksanaan kepemimpinan
pendidikan yang kuat oleh kepala
sekolah

Kepalasekolah :

- Bisadihubungi dengan mudah

- Bersikap responsif kepada guru dan
siswa

- Responsif kepada orang tua dan
masyarakat

- Melaksanakan kepemimpinan yang
berfokus kepada pembel gjaranan

Ekspektasi guru dan staf tinggi

Guru dan staf :

- Yakin bahwa semua siswa bisa
belgar dan berprestasi

- Menekankan pada hasil akademis

- Memandang guru sebagal penentu

Ada kerjasama kemitraan antara
sekolah, orang tua, dan masyarakat

Sekolah:

- Komunikasi secarapositif dengan
orang tua

- Memeliharajaringan serta
dukungan orang tua dan masyarakat

- Berbagi tanggung jawab untuk
menegakkan disiplin dan
mempertahankan keberhasilan

- Menghadiri acara-acara penting di
sekolah

Adanyaiklim yang positif dan
kondusif bagi siswa untuk belgjar

Sekolah:

- Rapi, bersih, dan aman secarafisik

- Dipéliharasecarabaik

- Memberi penghargaan kepada yang
berprestas

- Memberi penguatan terhadap
perilaku positif siswa

Siswa:

- Menaati aturan sekolah dan aturan
pemerintah daerah

- Menjaankan tugas/kewajiban tepat
waktu

K emajuan siswa sering dimonitor

Guru memberi siswa:

- Tugas yang tepat

- Umpan balik secara cepat/segera

- Kemampuan berpartisipas di kelas
secara optimal

- Penilaian hasil belgjar dari
beberapa segi
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Menekankan kepada keberhasilan
siswadalam mencapai keterampilan
aktivitas yang esensial

Siswa:

- Melakukan hal terbaik untuk
mencapai hasil belgjar yang
optimal, baik yang bersifat
akademis maupun nonakademis

- Memperoleh keterampilan dan
mendukung program keterampilan
esensia

Guru :

- Menerima bahan yang memadai

untuk mengajarkan keterampilan
yang esensia

Komitmen yang tinggi dari SDM
sekolah terhadap program pendidikan

Guru :

- Membantu merumuskan dan
melaksanakan tujuan

pengembangan sekolah

Stef :

- Memperkuat dan mendukung
kebijakan sekolah dan pemeritah
daerah

- Menunjukkan profesionalisme
dalam bekerja

Sumber: Komariah dan Triatna (2010: 38-39)

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri sekolah

efektif adalah sekolah memiliki vis misi yang jelas, kepemimpinan yang

kuat, mangjemen sekolah yang baik, iklim positif di lingkungan sekolah,

melakukan monitor terhadap kemajuan peserta didik, adanya kerjasama

dari berbagai pihak, adanya dukungan dari orang tua dan masyarakat, serta

komitmen yang tinggi dari SDM. Peneliti menggunakan ciri-ciri yang

dikemukakan oleh Komariah dan Triatna sebagai acuan dalam melakukan

penelitian yang berkaitan dengan indikator sekolah efektif, karena

dianggap jelas dan rinci sesuai dengan yang akan dijadikan sebagai

pedoman wawancara.
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C. Pendlitian yang Relevan

Kgian pustaka perlu didukung dengan adanya penelitian yang relevan.

Penelitian yang relevan digunakan sebagai tolak ukur atau acuan dalam

penelitian. Beberapa penelitian yang relevan sebagal pembanding atau acuan

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Mutmainah (2017). Penelitian ini dilakukan di daerah Cipanas dan Pacet
Kabupaten Cianjur dengan judul “Prilaku Kepemimpinan, Iklim Sekolah
dan Sekolah Efektif”. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh
yang signifikan antara prilaku kepemimpinan kepala sekolah dan iklim
sekolah terhadap sekolah efektif. Hal ini dapat diartikan bahwasanya
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah menjadi salah satu faktor

penting dalam upaya menciptakan sekolah efektif.

2. Panigrahi (2013). Penelitian ini dilakukan di Ethiopia dengan judul
“School Effectiveness at Primary Levels of Education in Relation to
Community  Participation”. Tujuan dari  penelitian ini  yaitu
mengidentifikasi dan mengetahui sekolah yang lebih efektif dan kurang
efektif dalam kaitannya dengan fasilitas fisik, kinerja kepala sekolah dan
pendidik, kinerja peserta didik serta untuk mengetahui hubungan antara
efektivitas sekolah dan partisipas masyarakat. Hasil dari penelitian ini
adalah sekolah dengan fasilitas fiskk dan kinerja pendidik yang baik
menjadi salah satu indikator tercapainya sekolah efektif. Selain itu, temuan
yang paling penting pada penelitian ini adalah dukungan masyarakat atau
partisipasi masyarakat yang tinggi akan menciptakan efektivitas sekolah

yang lebih besar.
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3. Ahmad, dkk.. (2013). Penelitian ini dilaksanakan di Tanjung Malim, Perak
Malaysia dengan judul “Learning Organization and Organization
Commitment in Primary School”. Hasil dari penelitian ini adalah adanya
hubungan yang signifikan antara komitmen yang dimiliki setiap individu
dengan learning organization. Hal tersebut membuktikan bahwa
komitmen dari setiap anggota merupakan hal yang sangat penting dalam

sebuah organisasi pembelgjaran.

D. Kerangka Pikir Penelitian
Kerangka berpikir dalam penelitian ini bertujuan sebagai sebuah arahan
terhadap penelitian yang dilakukan terutama pada pemahaman alur pemikiran
dan dapat melakukan analisis agar penelitian dapat berjalan dengan sistematis
dan sesuai dengan tujuan. Kerangka berpikir juga bertujuan untuk
memberikan keterlibatan dan keterpaduan dengan fokus penelitian mandiri,
sehingga akan menghasilkan satu pemahaman yang utuh dan

berkesinambungan.

Fokus pada penelitian ini adalah implementasi learning organization untuk
mencapal sekolah efektif di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar
Lampung. Implementasi yang dimaksud adal ah menerapkan kelima komponen
yang ada di dalam learning organization yaitu personal mastery, system
thinking, mental models, shared vison dan team learning untuk
merealisasikan terwujudnya sekolah efektif. Berkaitan dengan perwujudan
sekolah efektif, sekolah tentunya harus melibatkan banyak pihak seperti

kepala sekolah, pendidik, staf peserta didik, dan warga sekolah serta
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masyarakat. Keterlibatan pihak-pihak tersebut dimaksudkan agar sekolah

dapat mencapai tujuan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan sebelumnya.

Sekolah efektif harus menerapkan komponen learning organization dengan
baik. Komponen-komponen learning organization akan berkolaborasi dalam
mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah. Seorang pemimpin organisasi yang
mana adalah kepala sekolah, harus mampu membuat semua anggota timnya
paham dengan visi, misi dan tujuan sekolah. Kemudian semua pihak harus
mengetahui dan memahami mengenai tanggungjawabnya masing-masing dan
memiliki komitmen yang kuat untuk selalu belgar secara terus-menerus
hingga mencapa tujuan yang dicita-citakan. Setelah pihak sekolah
menerapkan learning organization maka akan membantu sekolah dalam
mencapai sekolah efektif yang memiliki ciri-ciri seperti visi mis yang jelas,
kepemimpinan yang kuat, mangemen sekolah yang baik, iklim positif di
lingkungan sekolah, melakukan monitor terhadap kemajuan peserta didik,
kerjasama dari berbagai pihak, dukungan orang tua dan masyarakat serta

komitmen yang tinggi dari SDM.
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Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir di dalam penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut :

Implementasi

Upaya Sekolah

Learning

Organization

g wDdpeE

Personal mastery
System thinking
Mental models
Shared vision
Team learnina

Sekolah Efekitf

g~ wNPE

N o

Visi misi yang jelas

K epemimpinan yang kuat
Manajemen sekolah yang baik

Iklim positif di lingkungan sekolah
Melakukan monitor terhadap
kemajuan peserta didik
Kerjasamadari berbagai pihak
Dukungan orang tua dan masyarakat
8. Komitmen yang tinggi dari SDM

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian




[11. METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Berdasarkan masalah dan tujuan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metode deskriptif dengan anadisis pendekatan kudlitatif. Hal ini berkaitan
dengan pertimbangan data yang digambarkan berupa redlita yang terjadi di
tempat penelitian. Menurut Sugiyono (2016: 15), “penelitian deskriptif yaitu
penelitiaan yang berusaha menuturkan pemecahan masaah yang ada
berdasarkan data’. Sedangkan menurut Moleong (2013: 6) mendefinisikan
bahwa :
Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk memahami fenomena yang
dialami subjek penelitian, seperti prilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
dil, secara holistik dan dengan menggunakan deskripsi yang disgjikan
dalam bentuk kata-kata, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
menggunakan berbagai metode alamiah.
Penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mendapatkan informasi dan data mengenai gambaran terhadap sekolah efektif
sebagi hasil dari penerapan learning organization di SD Negeri 2 Perumnas
Way Halim Bandar Lampung. Data yang dianalisis bersifat intraktif sehingga
penelitian ini akan dilaksanakan mulai dari mencatat dan merangkum data
yang didapat hingga menyimpulkan data secara terus-menerus sampai men;jadi

hasil penelitian.
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Pengambilan sumber data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara

purposive dan bersifat snowball sampling. Sugiyono (2018: 218-219)

menyatakan bahwa :
Purposive adalah teknik pengambilan sumber data dengan
pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu
tentang apa yang kita harapkan sehingga akan memudahkan peneliti
menjelgjahi obyek/situasi sosia yang diteliti. Showball sampling
adalah teknik pengambilan sumber data, yang pada awanya
jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar.

Pendliti dapat menambah jumlah sumber data hingga merasa cukup dan tidak

menambah data baru lagi. Hal tersebut sgjalan dengan pendapat Sugiyono

(2016: 303) yang menyebutkan “penambahan sampel dihentikan manakala

datanya sudah jenuh dan tidak menambah data baru lagi”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa, penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menyajikan sebuah data dalam bentuk
deskrips atau kata-kata dan bukan berbentuk angka-angka. Pengambilan
sumber data dalam penelitian ini dilakukan dengan purposive yang bersifat

snowball sampling.

B. Deskrips Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam pendlitian ini adalah kepala sekolah, pendidik, staf tata
usaha, komite dan orang tua peserta didik di SD Negeri 2 Perumnas Way
Halim. Kepala sekolah, pendidik dan staf tata usaha dijadikan subjek oleh
peneliti untuk memperoleh data mengenai implementasi learning

organization. Selain itu, peneliti juga dibantu oleh komite dan orang tua



peserta didik untuk mengkonfirmasi mengenal indikator sekolah efektif

dan penerapan learning organization.

Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah study deskriptif Implementasi Learning
Organization untuk Mencapai Sekolah Efektif di SD Negeri 2 Perumnas

Way Halim Bandar Lampung.

C. Setting Penélitian

1

2.

Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar
Lampung. Peneliti melakukan penelitian di sekolah ini dengan alasan
karena sekolah tersebut sudah menjadi sekolah efektif yang dupayakan

melalui implementasi |earning organization.

Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada awa semester genap 2018/2019 sampai

selesainya penelitian.

D. Sumber Data Pendlitian

Sumber data penelitian digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan

untuk menyusun suatu laporan. Arikunto (2014: 172), menyatakan bahwa

“sumber data dalam penelitian merupakan subyek dari mana data diperoleh.

Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka”.
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Apabila dilihat dari sumber datanya, pengumpulan data dalam penelitian ini

dapat menggunakan data-data sebagai berikut:

1. DataPrimer
Data primer merupakan data utama yang diperoleh dari subjek penelitian.
Sugiyono (2016: 193), menyatakan bahwa “sumber data primer
merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada peneliti”.
Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh peneliti melalui kata-
kata serta tindakan dengan melakukan pengamatan dan wawancara
terhadap pihak-pihak yang terkait meliputi kepala sekolah, pendidik di
kelas, staf tata usaha, komite dan orang tua peserta didik yang berkaitan
dengan implementasi learning organization untuk mencapai sekolah

efektif di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

2. Data Sekunder
Data sekunder digunakan untuk mendukung pembahasan yang terdapat
dalam penelitian. Sugiyono (2016: 193), menyatakan bahwa ‘“data
sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
peneliti, misalnya melalui orang lain atau melalui dokumen”. Data
sekunder dapat berupa profil sekolah, kegiatan rutin sekolah, prestasi
sekolah, tenaga pengajar, dan foto-foto yang berkaitan dengan implemetasi
learning organization untuk mencapai sekolah efektif di SD Negeri 2

Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

Sehingga dapat ditentukan sumber data dalam penelitian ini adalah kepala

sekolah, pendidik, staf tata usaha serta komite atau orang tua peserta didik.
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Kepala sekolah, pendidik dan staf tata usaha dipilih sebagai sumber data
kerena dianggap adalah seseorang yang mengerti dan paham tentang
implementasi |earning organization untuk mencapai sekolah efektif di SD
Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung. Sedangkan komite atau
orang tua peserta didik diambil untuk melakukan konfirmasi mengenai

upaya sekolah dalam menciptakan sekolah efektif.

Pendliti telah menetukan kuantitas dari masing-masing informan. Sumber
data dari kepala sekolah sebanyak satu. Pendidik sebanyak dua orang
dengan alasan bahwa ketiga pendidik ini direkomendasikan oleh kepala
sekolah karena mudah untuk dimintai keterangan, lebih memahami
mengenal informasi yang akan ditanyakan dan mudah untuk ditemui. Tata
usaha sebanyak dua orang dengan alasan karena memang sekolah ini
hanya memiliki dua orang anggota staf tata usaha. Komite sekolah/orang
tua diambil sebanyak dua orang dengan alasan untuk mengkonfirmasi
mengenai data yang didapat dari sekolah. Sumber-sumber data tersebut
akan diberikan pengkodean untuk mempermudah penyagjian data. Tabel

pengkodean dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 3. Sumber Data dan Pengkodean

Teknik Kode Sumber Jumlah Kode
Pengumpuan Data Sumber
data Data
Wawancara wW Kepaa 1 KS
Sekolah
Pendidik 2 P
TataUsaha 2 TU
Komite/orang 2 K/OT
tua
Observasi o] Pendidik 2 P
Dokumentasi D TataUsaha 2 TU

Sumber Data: Dokumen Pendlitian

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Wawancara
Wawancara adalah kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh
pewawancara dan informan. Menurut Esterberg dalam Sugiyono
(2018: 231), “wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melaui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu”. Kegiatan wawancara dapat
dilakukan oleh pendliti untuk menemukan hal yang tidak tersirat saat
melakukan observasi. Peneliti dapat memperoleh data dengan
bertanya langsung kepada narasumber terkait. Peneliti menggunakan
pedoman wawancara untuk mengumpulkan data yang sebelumnya
telah disusun secara sistematis sehingga akan menghasilkan
wawancara yang terstruktur dengan bak. Sebelum melakukan

wawancara, peneliti melakukan perjanjian atau berkonfirmasi terlebih
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dahulu dengan narasumber agar tidak mengganggu kegiatan rutin

narasumber.

Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, pendidik, staf tata usaha
komite dan orang tua peserta didik, dengan pertanyaan berdasarkan
pedoman wawancara yang digunakan untuk mendapatkan informasi
atau pendapat pendidik tentang implementasi learning organization
untuk mencapai sekolah efektif. Peniliti menggunakan buku catatan,
alat perekam dan kamera agar wawancara dapat didokumentasikan

dengan baik sertameminimalisir terjadinya kehilangan data.

Beberapa pertanyaan untuk wawancara yang disusun oleh pendliti
yaitu mengenai implementasi learning organization bak dari
komponen system thinking, personal mastery, mental models, share
vision dan team learning untuk mencapai sekolah efektif di SD Negeri
2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung. Pertanyaan tersebut
merupakan pertanyaan dari subfokus penelitian. Peneliti berharap
dengan wawancara tentang subfokus tersebut dapat membantu

mengumpulkan data yang dicari.

. Observasi

Kehadiran penditi dan keterlibatan peneliti dalam penelitian
merupakan salah satu hal yang paling penting untuk mengumpulkan
data menggunakan teknik ini. Hal ini sgaan dengan yang yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2018: 227), “dalam observasi ini peneliti

terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau
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yang digunakan sebagai sumber data penelitian”. Peneliti mengamati
secara langsung terhadap objek berupa implementasi learning
organization untuk Mencapai Sekolah Efektif di SD Negeri 2

Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

Selain itu, Sugiyono (2018: 227) juga menyatakan bahwa observasi
dapat digolongkan menjadi empat jenis, yaitu :

1) Observas yang pasif

2) Observas yang moderat

3) Observas yang aktif

4) Observas yang lengkap

Melalui pendapat tersebut, peneliti memilih obervas yang pasif,
dimana peneliti datang untuk mengamati tetapi tidak ikut terlibat
daam kegiatan yang diamati. Observas dimulai dari observas
deskriptif secara luas dengan menggambarkan secara umum kodisi
sekolah efektif di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar
Lampung. Tahap selanjutnya yaitu melakukan observas terfokus
untuk menemukan indikator-indikator yang sesual dengan subfokus
penelitian. Semua hasil pengamatan di catat sebaga rekaman

pengamatan dan digunakan sebagai refleksi.

. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan dari sebuah peristiwa yang telah berlalu.
Bentuk dokumen bermacam-macam dapat berupa tulisan, gambar dan

hasil karya dari orang lain. Metode dokumentasi dalam penelitian ini
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akan mendapatkan data yang lengkap, sah dan bukan dari pemikiran
yang berdasarkan perkiraan. Menurut Arikunto (2014: 201) :
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observas dan wawancara, sehingga data yang didapat akan
lebih dipercaya jika didukung oleh foto-foto serta dokumentasi
lain yang berkaitan dengan penelitian. Peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku, maalah, dokumentas,
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan profil sekolah, kegiatan-kegiatan rutin sekolah serta
foto-foto yang berkaitan dengan implementasi learning organization

untuk mencapal sekolah efektif di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim

Bandar Lampung.

Instrumen Penelitian

Sugiyono (2016: 400), menyatakan bahwa “instrumen utama dalam
penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri atau anggota tim peneliti.
Peneliti membutuhkan alat bantu guna menyimpan data dan informasi
yang didapat dari sumber data dalam penelitian”. Alat bantu tersebut juga
dapat digunakan sebagai bukti atas telah dilakukannya penelitian dan

pengambilan data.

Ada beberapa alat bantu yang digunakan untuk mendukung penelitian ini
yaitu :
1. Pedoman wawancara digunakan sebagai pedoman untuk melakukan

wawancara dengan narasumber mengenal implementasi learning
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organization untuk mencapai sekolah efektif di SD Negeri 2 Perumnas
Way Halim Bandar Lampung.

Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi
mengenai implementasi |earning organization untuk mencapai sekolah
efektif di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dan informasi
mengenai implementasi |earning organization untuk mencapai sekolah

efektif di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

Tabed 4. Kisi-Kis Metode Wawancar a, Observas dan Dokumentasi

Penelitian Implementas Learning Organization

No

Jumlah
Pertanyaan

Subfokus Is Teknik > T1oT

Ul /K

<o =
c
=
N7

Personal - Menghasilkan w 11

mastery kinerjayang
berharga bagi
organisasi

- Berusaha W ViV 111
mencari solusi
inovatif dalam
menyel esaikan
pekerjaan

- Menyadari w Viv|Y 1|11
bahwa tindakan
yang dilakukan
berdampak
terhadap keadaan
sekitar

- Mampu W, O ViV 2122
mengerjakan
segalatugas yang
diberikan

- Mampu w Viv|Y 1|11
mencapai target
kerja

System - Keberhasilan w Viv|Y 1|11
thinking satu unit kerja
mempengaruhi
unit kerjalain
- Menggunakan w Viv|Y 1|11
reaksi orang lain
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untuk
memperbaiki
tindakan sendiri
Berkoordinasi
dalam
menjalankan
operasionalisasi
kerja

Satu unit kerja
tidak dapat
berhasil tanpa
dukungan unit
kerjalain
Mempengaruhi
penyebab
timbulnya
masalah
pekerjaan

W, 0O,D

Mental
models

K ebebasan dalam
menjalankan
pekerjaan
Ketersediaan
untuk berbagi
dan menerima
pengalaman serta
informasi

Sdalu
menghargai
pendapat orang
lain ketika
sedang
mengembangkan
ide atau gagasan
Bersedia
menerimakritik
dan saran

Shared
vision

Mendiskusikan
dan menyebarkan
visi dan
organisasi
perusahaan
Keterbukaan dan
dorongan dalam
mengemukakan
ide-ide baru
Menyadari visi
organisasi
merupakan
rumusan yang
harus dipahami
Vis organisasi
mudah
dimengerti dan
dipahami

Vis organisasi
merupakan
pedoman dalam
menjalankan
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tugas dan
pekerjaan sehari-
hari

Team
learning

Keinginan untuk
mengembangkan
gagasan atau ide
secara bersama
Adanya
kesetaraan dalam
penyebaran
informasi
Adacara
pandang baru
terhadap
pemecahan
masalah dalam
dialog kelompok
Sering muncul
gagasan atau ide
dalam kelompok
Diberikan
kesempatan oleh
pemimpin dalam
menjalankan
suatu gagsan atau
ide

Tidak malu
bertanya atas hal
yang tidak
diketahui

Sumber : Pendliti

Tabd 5. Kisi-Kisi Metode Wawancar a, Observasi dan Dokumentasi

pada Penelitian Sekolah Efektif

Sumber Jumlah
No | Sub Is Teknik Pertanyaan
variabel K P T|OT/ |K|P|T| OT/
S U| K S U K
1. | Vis misi Vis misiyang | W,0,D | V 1
yang jelas dirumuskan
secarajelas
Dirumuskan W VvV 1111
bersama
stakehol der
sekolah
Dipahami oleh | W, O VvV 1|11
semua pihak
sekolah
2. | Kepemimpi + Dapat w VIiVvIiVv] Y 111 1
nan yang dihubungi
kuat dengan mudah
Bersikap w VIiVvIiVv] VY 2|11
responsif




Kepemimpinan

berfokus pada
pembelgjaran
3. | Mangijemen + Saranadan W,0O,D
sekolah prasarana
yang baik sekolah
Kurikulum W, 0O, D
yang luas dan
berimbang
4. | Iklim Kondis fisik W,0O,D
positif di sekolah
lingkungan | Penghargaan W
sekolah kepada pihak
berprestasi
K ebijakan W,0,D
sekolah
menyangkut
kedisiplinan
Penguatan W
prilaku positif
peserta didik
5. | Melakukan + Penilaandan | W
monitor pelaporan
terhadap peserta didik
kemajuan Kemampuan W, O
peserta berpartisipasi
didik Pemberiaan W
tugas
6. | Kerjasama Hubungan W
dari sekolah dengan
berbagai pihak lain
pihak
7. | Dukungan Pelibatan W
orang tua orang tua dan
dan masyarakat
masyarakat | yang tinggi
8. | Komitmen Membantu w
yang tinggi merumuskan
dari SDM dan
melaksanakan
tujuan
pengembangan
sekolah
Memperkuat W
dan
mendukung
kebijakan
sekolah
Menunjukkan | W
profesionalism
edalam
bekerja

Sumber : Pendliti
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G. Teknik AnalisisData
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data dari hasil wawancara,
catatan lapangan dan bahan lain secara sistematis sehingga mudah dipahami
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain, Sugiyono (2016:
335). Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
deskriptif kualitatif yang dilakukan dengan mengumpulkan data secara
mendalam melalui wawancara, observas dan dokumentasi, kemudian
menganalisis data hingga proses penyusunan laporan. Analisis data dalam
penelitian kualitatif dilakukan pada saat proses pengumpulan data berlangsung

dan setelah selesai melakukan pengumpulan data pada waktu tertentu.

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2018: 246) menyatakan bahwa
“aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampa tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh”. Pada saat melakukan wawancara, peneliti sudah mulai menganalisis
jawaban dari narasumber. Peneliti akan terus mengajukan pertanyaan hingga

peneliti merasa telah mendapatkan data yang cukup dan kredibel.

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2018: 246), “terdapat
beberapa aktivitas yang dilakukan dalam analisis data secara interaktif yang
dimulai dari reduksi data (data reduction), penygian data (data display) dan
menarik kesimpulan/verifikasi  (clonclusions/verifying)”. Proses analisis

tersebut dapat ditunjukkan dalam gambar berikut:
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Pengumpulan
Daia

Display Data

Kesimpulan/v
erifikas

Gambar 3. Komponen dalam analisis data (interactive model)
Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2018 : 247)
1. Reduksi data (data reduction)
Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan pemilihan data yang
berhubungan dengan masalah, memilah fokus pada hal-hal penting, yang

sesual dengan tema yang diteliti dan membuang hal yang tidak diperlukan.

2. Penygjian data (data display)
Data yang didapat dari hasil penelitian dikumpulkan dan dikategorisasikan
kemudian disgjikan dalam bentuk narasi untuk menginterprestasi data
secara sistematis, selanjutnya dianalisis dan ditarik kesimpulan. Penyajian
data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori dan sgjenisnya. Penyagjian data dipaparkan dalam teks naratif dan
dirancang untuk menggabungkan informasi secara tersusun sehingga lebih

mudah dipahami.
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3. Penarikan kesimpulan (verification)
Penarikan kesimpulan didapatkan dari hasil pemaknaan terhadap data yang
dikumpulkan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan
baru berupa deskripsi atau gambaran tentang objek yang sebelumnya
belum ada dan masih samar, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Data
yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu

kesimpulan.

H. Keabsahan Data
K eabsahan data dilakukan oleh peneliti untuk mengecek kebenaran data yang
diperoleh di lapangan. Menurut Moleong (2013: 326), “agar hasil penelitian
dapat dipertanggungjawabkan maka diperlukan data, apakah data yang
disgikan valid atau tidak, maka diperlukan teknik keabsahan data”. Apabila
peneliti telah membuktikan keabsahan suatu data maka peneliti dapat

mempertanggungjawabkan hasil penelitiannya

Uji credibility digunakan oleh peneliti untuk menguji keabsahan data.
Menurut Sugiyono (2016: 366), “uji keabsahan data penelitian kualitatif
meliputi uji credibility (vaiditas internal), transferability (validitas eksternal),
dependability (reliabilitas) dan confirmability (obyektivitas)”. Uji credibility
merupakan kepercayaan pada kebenaran data hasil penelitian. Uji credibility
dapat dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan,
triangulasi, diskusi dengan teman, analisis kasus negatif, dan member check,

sehinggatingkat kepercayaan penemuan dapat dicapai, Sugiyono (2016: 368).
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Triangulasi digunakan oleh peneliti untuk menguji keabsahan data yang
diperoleh. Menurut William Wiersama dalam Sugiyono (2016: 372)
triangulasi merupakan cara pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi terbagi menjadi beberapa
macam, antara lain triangulas sumber, triangulas teknik dan triangulasi
waktu. Penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi, yaitu triangulas
teknik dan triangulasi sumber.
1. Triangulasi Teknik
Menurut Sugiyono (2016: 330), “triangulasi teknik berarti peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber data yang sama”. Triangulasi teknik yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi
dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari hasil wawancara dicek ulang
menggunakan data yang diperoleh dari hasil observas dan dokumentasi.

Hal ini dapat digambarkan seperti gambar di bawah ini:

Pengamatan
(Observasi)
Wawancara . Sumber
Mendalam Data Sama
Dokumentasi

Gambar 4. Triangulas Teknik
Sumber: Sugiyono (2018: 242)
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2. Triangulasi Sumber
Menurut Sugiyono (2016: 330), “triangulasi sumber berarti mendapatkan

data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama”.

A
Wawancara mendalam > B
C

Gambar 5. Triangulas Sumber
Sumber: Sugiyono (2018: 242)

Prosedur Pendlitian
Penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu pra penelitian, tahap penelitian dan
tahap analisis data. Langkah-langkah dari setigp tahap tersebut sebagai
berikut:
1. Tahap PraPendlitian
Tahap pra penelitian dilaksanakan pada bulan November 2017 dan
memiliki enam langkah, yaitu:
a. Menyusun rancangan penelitian.
b. Melakukan wawancara pendahuluan kepada pendidik, wakil kepala
sekolah, kepala sekolah dan staf tata usaha SD Negeri 2 Perumnas

Way Halim Bandar Lampung.
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c. Menentukan SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung
untuk dijadikan tempat penelitian dan mengurus perizinan secara
formal, peneliti meminta izin melalui kunjungan dan surat resmi
kepada KepalaSD Negeri 2 Perumnas Way Halim.

d. Pendliti melakukan orientasi lapangan.

e. Memilih dan memanfaatkan narasumber yang berguna sebagai
pemberi informasi tentang situasi dan kondisi tempat penelitian.

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian seperti pedoman wawancara,

observasi, dat tulis dan aat untuk dokumentasi.

2. Tahap Pendlitian

Peneliti melakukan penelitian yang akan dilaksanakan pada Bulan Januari-

Februari 2018. Tahap ini terbagi atas tiga langkah yaitu:

a. Mempersigpkan diri dan memahami latar penelitian. Memahami latar
penelitian dan persigpan diri. Pada tahap ini peneliti melihat dan
memahami subjek yang ada pada latar penelitian untuk mengetahui
data yang harus dikumpulkan sehingga peneliti dapat mempersiapkan
diri dalam menyediakan alat pengumpulan data.

b. Memasuki lapangan. Sebelum memasuki lapangan tempat penelitian,
peneliti terlebih dahulu melakukan permohonan izin kepada kepala
sekolah dan pendidik untuk melakukan pengumpulan data yang
berkaitan dengan penelitian.

C. Berpastisipasi secara pasif untuk mengimplementasikan learning

organization untuk mencapai sekolah efektif. Peneliti berusaha
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pengumpukan data karena hal yang paling penting dari penelitian

adalah memperoleh data.

3. Tahap Analisis Data
Pada tahapan ini, peneliti akan melakukan serangkaian proses analisis data
kualitatif sampai interpretasi data-data yang telah diperoleh. Pendliti
melakukan analisis data dengan langkah reduksi data, data display dan
kesimpulan/verifikasi. Tahap analisis data dilakukan selama bulan

Februari-Maret 20109.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian tentang Implementasi Learning Organization
untuk Mencapal Sekolah Efektif di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar
Lampung, dapat disimpulkan bahwa sekolah ini telah mengimplementasikan
learning organization dengan balk hanya sga sekolah belum mengetahui
bahwa apa yang selama ini mereka jalankan adalah mengacu pada konsep
learning organization. Selain itu, sekolah juga belum menyadari bahwasanya
implementasi  learning organization secara utuh akan mempengaruhi
tercapainya sekolah efektif. Berikut kesmpulaan dari masing-masing
subfokus penelitian.
1. Implementas Personal Mastery untuk Mencapai Sekolah Efektif di SD
Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung
Berdasarkan pembahasan subfokus dapat disimpulkan bahwa personal
mastery yang diimplementasikan di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim
mempengaruhi terwujudnya sekolah efektif pada indikator komitmen yang
tinggi dari SDM. Menghasilkan kinerja yang berharga bagi organisas,
ditandai dengan mengerjakan pekerjaan dengan semaksimal mungkin yaitu
mengerjakan pekerjaan dengan ikhlas, bertangggung jawab terhadap tugas,

dikerjakan tanpa menunda-nunda dan tepat waktu. Indikator tersebut akan
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mempengaruhi  terwujudnya sekolah  efektif  yaitu  menunjukkan
profesionalisme dalam bekerja dengan mengerjakan semua pekerjaan
dengan penuh tanggung jawab. Berusaha mencari solusi inovatif dalam
menyelesaikan pekerjaan, dilakukan dengan cara efektif dan efisien yaitu
tidak menunda-nunda pekerjaan. Ha tersebut akan mempengaruhi
terwujudnya sekolah efektif yaitu memperkuat dan mendukung kebijakan
sekolah dengan mengerjakan tugas sebaik mungkin dan memberikan

sumbang saran.

Menyadari bahwa tindakan yang dilakukan berdampak terhadap keadaan
sekitar, dilakukan dengan bertindak hati-hati dalam melaksankan tugas
seperti memperhatikan dan mempertimbangkan konsekuensi dalam setiap
pekerjaan. Indikator ini akan mempengaruhi dalam perumusan tujuan
sekolah yang dilakukan dengan cara musyawarah. Mampu mengerjakan
segala tugas yang diberikan, diwujudkan dengan bertanggung jawab
terhadap pekerjaan yang diberikan. Hal tersebut akan menunjukkan
profesionalisme dalam bekerja. Mampu mencapai target kerja diwujudkan
dengan cara pekerjaan diselesaikan tepat waktu dan hasil yang maksimal.
Indikator ini akan mempengaruhi bagaimana pelaksanaan tujuan
pengembangan sekolah yaitu dengan melaksanakan semua pekerjaan

sesuai dengan apa yang sudah dirumuskan.
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Implementasi System Thinking untuk Mencapai Sekolah Efektif di SD
Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung

Berdasarkan pembahasan subfokus dapat disimpulkan bahwa system
thinking yang diimplementasikan di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim
mempengaruhi terwujudnya sekolah efektif. Keberhasilan satu unit kerja
mempengaruhi unit kerja lain, dilakukan dengan mempertimbangkan dan
memperhatikan semua pekerjaan yang dilakukan dan tidak sembarangan
dalam mengerjakan segala pekerjaan. Hal ini akan membantu mewujudkan
salah satu indikator sekolah efektif yaitu dapat dihubungi dengan mudah
meliputi komunikasi langsung maupun tidak langsung. Menggunakan
reaksi orang lain untuk memperbaiki tindakan sendiri berupa intropeksi
diri dengan cara bertanya kepada rekan sgawat dan melihat tingkat
pemahaman peserta didik di kelas. Jikaindikator ini diterapkan maka akan
terwujud sikap responsif kepala sekolah seperti menunjukkan sikap

tanggap, dan perhatian kepada warga sekolah.

Berkoordinasi dalam menjalankan operasionalisasi kerja, dilakukan dalam
bentuk komunikas baik langsung maupun tidak langsung. Hal ini akan
membantu mewujudkan salah satu indikator sekolah efektif yaitu
kepemimpinan yang kuat yang berfokus pada pembelgjaran dilakukan
dengan rencana pengembangan sekolah (program jangka pendek,
menengah dan panjang) serta memonitor dan memberikan supervisi
terhadap peningkatan pebelgaran. Satu unit kerja tidak dapat berhasil
tanpa dukungan unit kerja lain, sekolah mendapatkan dukungan dan

partisipasi yang baik dari semua pihak seperti sumbang saran, memberikan
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motivasi dan mendukung program sekolah. Indikator ini akan akan
mencapal sekolah efektif yaitu kerjasama sekolah dengan pusat layanan
masyarakat. Mempengaruhi penyebab timbulnya masalah pekerjaan,
indikator ini akan mendorong sekolah untuk memiliki hubungan kerjasama

dengan sekolah atau organisasi lain.

. Implementas Mental Models untuk Mencapai Sekolah Efektif di SD

Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung

Berdasarkan pembahasan subfokus di atas dapat disimpulkan bahwa
mental models yang diimplementasikan di SD Negeri 2 Perumnas Way
Halim mempengaruhi terwujudnya sekolah efektif. Kebebasan dalam
menjalankan pekerjaan, dilakukan dengan mengerjakan semua pekerjaan
dengan ikhlas, kecintaan terhadap pekerjaan dan tidak menjadikan
pekerjaan itu sebagal sebuah beban. Hal ini akan menciptakan iklim positif
di lingkungan sekolah dengan membuat peraturan atau tata tertib baik
untuk pendidik maupun peserta didik. Ketersediaan untuk berbagi dan
menerima pengalaman serta informasi, semua pihak menerima karena
diperlukan untuk menambah pengetahuan, meningkatkan potensi diri dan
untuk kebaikan bersama. Hal ini akan mempengaruhi monitor terhadap
kemajuan peserta didik mengenai penilaian (kognitif, afektif dan
psikomotorik) dan pelaporan peserta didik (ujuan tengah semester dan

pembagian rapor).

Selalu menghargai pendapat orang lain ketika sedang mengembangkan ide

atau gagasan. Pendapat yang disampaikan ini akan mendorong pendidik
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untuk memonitor terhadap kemajuan peserta didik salah satunya yaitu
berkaitan dengan tingkat partisipasi peserta didik di kelasnya. Bersedia
menerima kritik dan saran sebagal sarana untuk membangun dan
mengintropeksi diri sendiri. Kritik dan saran ini akan mendorong pendidik
dalam upaya memonitor terhadap kemajuan peserta didik dengan berbagai

bentuk mekanisme pemberian tugas.

. Implementasi Shared Vision untuk Mencapai Sekolah Efektif di SD
Negeri 2 Perumnas Way halim Bandar Lampung

Berdasarkan pembahasan subfokus di atas dapat disimpulkan bahwa
shared vision yang diimplementasikan di SD Negeri 2 Perumnas Way
Halim memiliki keterikatan dengan terwujudnya sekolah efektif.
Mendiskusikan dan menyebarkan visi dan organisasi perusahaan,
dirumuskan dengan musyawarah dan disebarkan dengan menempel vis
misi di tempat strategis di sekitar sekolah. Hal ini akan mendorong sekolah
untuk melibatkan stakeholder sekolah dalam perumusan vis misi.
Keterbukaan dan dorongan dalam mengemukakan ide-ide baru, dilakukan
dengan memberikan sumbang saran untuk sekolah. Ketebukaan yang
diberikan sekolah akan memberikan kesempatan kepada orang tua untuk

mendukung dan terlibat dalam proses pembel gjaran.

Menyadari visi organisasi merupakan rumusan yang harus dipahami akan
mempengaruhi terwujudnya sekolah efektif yaitu adanya dukungan orang
tua dan masyarakat yang tinggi seperti terlibat dalam perumusan visi dan

misi . Vis organisasi mudah dimengerti dan dipahami, sehingga akan
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membuat seluruh warga sekolah menjalankan visi misi dengan baik. Misi
organisas merupakan pedoman dalam menjalankan tugas dan pekerjaan
sehari-hari. Hal ini akan mendorong semua warga sekolah untuk
menjalankan pekerjaan sesuai dengan program yang telah ditentukan baik

jangka pendek, jangka menengah ataupun jangka panjang.

. Implementasi Team Learning untuk Mencapai Sekolah Efektif di SD
Negeri 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung

Berdasarkan pembahasan subfokus di atas dapat disimpulkan bahwa team
learning yang diimplementasikan di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim
memiliki keterikatan dengan terwujudnya sekolah efektif. Keinginan untuk
mengembangkan gagasan atau ide secara bersama, dilakukan pendidik
dengan cara mengikuti seminar, pelatihan workshop  untuk
mengembangkan ide dan menambah pengetashuan. Hal ini akan
menciptakan suatu iklim positif di lingkungan sekolah seperti memberikan
penghargaan kepada pihak yang berprestasi baik akademik maupun non
akademik kepada peserta didik, pendidik dan staf tata usaha. Adanya
kesetaraan dalam penyebaran informasi, kepala sekolah tidak membeda-
bedakan periha penyebaran informasi, biasanya informas ini ditempel
pada papan pengumuman di ruang guru, pemberitahuan melalui media
sosial atau secara langsung. Salah satu indikator yang diterapkan ini akan
mempengaruhi terhadap dukungan orang tua dan masyarakat contohnya
terlibatnya komite dan orang tua dalam acara-acara penting di sekolah

seperti pembagian rapor, acara perpisahan dan lain-lain.
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Ada cara pandang baru terhadap pemecahan masalah dalam dialog
kelompok, permasalahan yang muncul selalu diselesaikan dengan
musyawarah. Melalui musyawarah sekolah akan mampu menciptakan
mangjemen sekolah yang baik diantaranya yaitu meliputi sarana dan
prasarana sekolah fasilitas fisik yang baik, budaya mutu sekolah, memiliki
RPS dan RAPBS serta memiliki dua staf administrasi untuk membantu
dalam mengelola administrasi sekolah. Sering muncul gagasan atau ide
dalam kelompok, akan mendorong sekolah menciptakan iklim positif di
lingkungan sekolah seperti kondisi fisik sekolah. Diberikan kesempatan
oleh pemimpin dalam menjalankan suatu gagasan atau ide. Kesempatan
yang diberikan ini sebagai salah satu cara sekolah untuk mewujudkan
sekolah efektif dari segi managjemen sekolah yang baik yaitu kurikulum
yang luas dan berimbang (pendekatan pembelgjaran dan ekstrakulikuler).
Indikator team learning yang terakhir yaitu tidak malu bertanya atas hal
yang tidak diketahui. Hal tersebut juga akan mempengaruhi terbentuknya
iklim positif di lingkungan sekolah yaitu penguatan prilaku positif peserta

didik.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis
memberikan saran kepada.:
1. Sekolah
Sekolah harus mempertahankan predikat sekolah efektif dengan selalu

mengembangkan kualitas pendidikan yang berorientas tidak hanya kepada
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peserta didik melainkan kepada seluruh komponen sekolah sebagai output
dari sekolah. Mempertahankan sistem pengelolaan yang baik, iklim
sekolah yang mendukung, manajemen sekolah yang baik dan kebijakan-
kebijakan sekolah untuk mencapai tujuan sekolah baik jangka pendek,

menengah dan jangka panjang.

. Pendidik

Pedidik harus mempertahankan dan meningkatkan tanggung jawabnya
terhadap tugasnya masing-masing terutama dalam perihal pembelgaran.
Meskipun pekerjaan dapat terselesailkan dengan baik apabila dilakukan
dengan bersama-sama, namun pendidik juga memerlukan sikap mandiri

dengan tugasnya sebagai pendidik.

. Kepala Sekolah
Kepala sekolah harus mempertahankan sikap terbuka dan transparan
kepada semua pihak untuk mendukung terjalinnya kerjasama dan

komunikasi yang baik untuk peningkatan kualitas pendidikan di sekolah.

. Pendliti lain

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti lain untuk
penelitian selanjutnya, disarankan kepada peneliti lain untuk menemukan
implementasi learning organization di sekolah lain dalam rangka

menciptakan sekolah efektif.
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